PROGRAM KERJA
LEMBAGA PENGKAJIAN ISLAM & KEASWAJAAN (LPIK)
2019 – 2023
Unit: Kajian dan Penanaman Nilai-Nilai Keaswajaan
 
BAB I
PENDAHULUAN
A.   Latar Belakang
Lembaga Pengkajian Islam dan Keaswajaan (LPIK) merupakan hasil dari perubahan nomenklatur Lembaga Pengkajian Ilmu, Teknologi dan Islam (LPITI). Lembaga ini didirikan sebagai bagian dari tanggung jawab moral UNISMA kepada masyarakat dalam merawat dan mengamalkan nilai-nilai aswaja an-nahdliyah dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Lembaga ini dibentuk dengan tujuan membumikan paham keislaman dan keaswajaan demi kemajuan peradaban manusia baik di lingkungan Unisma, Indonesia dan Dunia. Hal ini penting, untuk mendukung cita-cita Unisma Menjadi Universitas unggul bertaraf internasional, berorientasi masa depan dalam IPTEKS dan budaya, untuk kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah, berlandaskan Islam Ahlussunnah waljama’ah. Dalam perkembangannya, lembaga ini diharapkan mampu merespon munculnya fenomena-fenomena kekerasaan dan tindakan intoleransi atas nama agama diberbagai daerah di Indonesia, agar mahasiswa, dosen dan karyawan tidak terjebak pada  paham-paham ektrimisme di lingkungan masing-masing.

Lembaga ini juga bertujuan untuk membina mahasiswa universitas islam malang untuk merevolusi mental, sikap dan kepribadian sebagai ukuran lulusan unisma yang “ulul albab”. Sarjana unisma diharapkan bukan sekedar memiliki kecerdasan intelektual, akan tatapi juga mempunyai kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Sarjana unisma, juga diharapkan dapat menebarkan perdamaian dan melestarikan faham aswaja an-nahdliyah sebagai rahmat di muka bumi.  

Sebagai faham yang telah disepakati oleh para pendiri bangsa, aswaja an-nahdliyah diharapkan mampu menyinari setiap lini dalam kehidupan sehari-hari. Baik dikalangan dosen, karyawan maupun mahasiswa unisma. Dengan terinternalisasinya aswaja an-nahdliyah dengan baik di civitas academika unisma, diharapkan unisma mampu menjadi rujukan dan pusat pengkajian sekaligus model internalisasi aswaja an-nahdliyah di Indonesia bahkan di dunia global.

 B.   Visi dan Misi
1. Visi LPIK adalah menjadi lembaga rujukan dalam penanaman dan pembentukan karakter sivitas akademika UNISMA yang berhaluan ahlussunnah wal jamaah an nahdliyah
2. Misi LPIKadalah menginternalisasikan nilai-nilai ASWAJA An Nahdliyah dalam sikap dan perilaku sivitas akademika melalui berbagai program yang dilaksanakan oleh seluruh organ-organ kampus secara terintegrasi.

 C.   Tujuan
1. Menginternalisasikan nilai-nilai aswaja an nahdliyah kepada sivitas akademika Universitas Islam Malang

2. Menjadikan Universitas Islam Malang sebagai Pusat Kajian ASWAJA baik di lingkup nasional maupun internasional.

3. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ASWAJA dalam kajian keilmuan sesuai dengan program studi yang diajarkan kepada mahasiswa.

4. Membentengi seluruh civitas akademika unisma dari faham-faham diluar aswaja an-nahdliyah.

 

 D.  Strategi
1. Mengadakan kegiatan rutin terjadwal yang disesuaikan dengan obyek sasaran kegiatan yang terpaparkan dalam program kerja, baik jangka pendek , menengah atau jangka panjang.

2. Mengadakan kegiatan diskusi rutin dilingkungan civitas akademika unisma.

3. Menjalin kerja sama dengan sesama unit atau lembaga di lingkungan unisma.

4. Bekerja sama dengan masing-masing fakultas di lingkungan unisma.

BAB II
PROGRAM KERJA
A.   Program Kerja Tahunan / Jangka Panjang
1.     Halaqoh Diniyah untuk Mahasiswa Baru
Diperuntukan bagi mahasiswa baru Universitas Islam Malang yang pelaksanaannya menjadi satu rangkaian kegiatan dengan OSHIKA MABA. Kegiatan ini dilaksanakan di masjid-masjid di sekitar kampus dan dikemas dalam bentuk paparan materi dan praktek, meliputi :

-          Aqidah Aswaja An Nahdliyah

-          Amaliyah Ahlussunnah Wala Jamaah

-          Islam dalam Perspektif Aswaja An Nahdliyah

-          Etika Pergaulan seorang muslim

-          Etika berpakaian seorang muslim

-          Diskusi kasus

-          Pembinaan Baca Alqur’an

-          Muhasabah

-          Praktek Sholat Dhuha

-          Praktek Istighotsah dan Tahlil

 

 2.     Master Maba Bidang Keislaman untuk Mahasiswa Baru
Master Maba Bidang Ke-Islaman adalah program kerja pembinaan Ke-Islaman untuk Mahasiswa Baru UNISMA yang pelaksanannya menjadi satu kesatuan dengan program Kerja Wakil Rektor III. Dilaksanakan setiap hari Rabu pagi (jam 06:00 sd Jam 10:00) selama 3 bulan berturut-turut. Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Ainul Yaqin dan dikemas dalam bentuk ceramah, Praktek Sholat, Praktek Istighotsah dan Tahlil, Diskusi dan Penugasan dengan materi

-          Muhasabah

-          Cinta Allah (Ceramah dan Diskusi)

-          Cinta Rasul (Ceramah dan Diskusi)

-          Cinta Islam (Ceramah dan Diskusi)

-          Cinta Orang Tua (Ceramah dan Diskusi)

-          Cinta Almamater (Ceramah dan Diskusi)

-          Cinta Kebersihan (Ceramah dan Diskusi)

-          Cinta Sesama  (Ceramah dan Diskusi)

-          Praktek Sholat Dhuha

-          Praktek Istighotsah dan Tahlil

 

 3.     Latihan Kader Aswaja untuk Mahasiswa
Latihan Kader Aswaja (LKA) adalah kegiatan yang bertujuan untuk membentuk kader-kader ASWAJA yang loyal dan militan untuk menghadapi tantangan global, guna menanggulangi meluasnya paham islam radikal sebagai akibat dari pluralisme pemikiran dan perkembangan paham radikalisme dan ektrimisme. Kegiatan dilaksanakan di ASWAJA CENTER Bumiaji Batu, dan diikuti oleh Mahasiswa yang dipilih melalui proses seleksi. Kegiatan dikemas dalam bentuk Ceramah, Diskusi, dan Praktek, dengan materi :

-          UNISMA dari NU untuk Indonesia dan peradaban Dunia

-          Kerkhidmad pada Jam’iyah NU

-          Strategi Perjuangan Politik NU dan Pancasila

-          Analisis Kawan dan Lawan

-          NU Outlook dan strategi mengelola titik balik

-          Ghozwatul Fikr (Peta Pertarungan Pemikiran)

-          Rihlah Kader

-          Penyusunan Rencana Tindak Lanjut

-          Membangun Kemandirian NU

 

 4.     Pendidikan Kader Penggerak Nahdlotul Ulama (PKP NU) untuk Dosen, Karyawan dan Mahasiswa Unisma.
Kegiatan PKP-NU untuk dosen dan karyawan pada dasarnya sama dengan kegiatan LKA. Kegiatan ini diikuti oleh para Dosen dan Karyawan Universitas Islam Malang, yang pelaksanaanya dilakukan secara bergelombang, satu tahun dilaksanakan dua kali. Pemateri pada kegiatan ini adalah Tim PKP-NU PBNU. Kegiatan dikemas dalam bentuk Ceramah, Diskusi dan Praktek dengan Materi:

-          UNISMA dari NU untuk Indonesia dan peradaban Dunia

-          Kerkhidmad pada Jam’iyah NU

-          Strategi Perjuangan Politik NU dan Pancasila

-          Analisis Kawan dan Lawan

-          NU Outlook dan strategi mengelola titik balik

-          Epistimologi ASWAJA

-          Rihlah Kader

-          Penyusunan Rencana Tindak Lanjut

-          Membangun Kemandirian NU

 

 5.     Ujian Pendalaman Keislaman untuk Mahasiswa yang akan lulus kuliah
Ujian Pendalaman Keislaman adalah aktivitas ujian yang diikuti oleh mahasiswa semester akhir (akan proses yudisium) dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan penguasaan mahasiswa, meliputi:

-          Baca Tulis Alqur’an dan Praktek Sholat

-          Makna dan Fungsi Syahadatain serta Ketauhidan

-          Pokok-pokok ibadah dan Syariah Islam

-          Pokok-pokok ajaran akhlak dan aktualisasinya dalam kehidupan sehari-hari

-          Pokok-pokok ajaran ASWAJA An Nahdliyah

-          Relevansi Islam dan Disiplin Ilmu

 

 6.     Ngaji Aswaja setiap bulan Ramadhan untuk Dosen dan Karyawan Baru
Kegiatan ngaji Aswaja adalah kegiatan penguatan Keaswajaan

Ngaji ASWAJA dilaksanakan setiap Awal Ramadhan, yang diikuti oleh para dosen dan karyawan baru Universitas Islam Malang. Kegiatan dilaksanakan di kampus Universitas Islam Malang dan dikemas dalam bentuk ceramah, dengan materi:

-          Kewajiban bermadzhab (taqlid dan Ijtihad)

-          Sholat Taraweh 20 Rakaat

-          Tahlil dan Slametan

-          Talqin dan Ziaroh Kubur

-          Istighotsah dan Tawassul

-          Bid’ah dan Maulid Nabi

-          Qunut dan Adzan Jumat

 

 

B.   Program Kerja Jangka Menengah
1.     Strerilisasi Perpustakaan Pusat dan Fakultas
Program ini adalah bentuk upaya LPIK untuk menjaga civitas akademika UNISMA dari berbagai macam faham yang bersifat radikal. Program tersebut dilakukan setiap semester untuk memastikan tidak ada buku-buku, bacaan, majalah atau karangan-karangan yang memberikan pemahaman radikal kepada civitas akademika unisma.  Lebih lanjut program ini bekerja sama dengan kabag keagamaan dan pondok pesantren serta lembaga-lembaga terkait.

2.     Publikasi Jurnal Keaswajaan
Jurnal Keaswajaan adalah jurnal yang berisi tulisan dari para dosen unisma yang di dalamnya berisi berbagai macam kajian keaswajaan dipadukan dengan berbagai macam bidang ilmu keahlian. Jurnal ini diharapkan dapat terbit dua kali dalam setahun.

3.     Penerbitan Buku Saku Aswaja 
Buku Saku Aswaja adalah buku yang berisi tentang wadlifah yaumiyah warga NU. Di dalam buku tersebut berisi tentang petunjuk ibadah praktis dan amaliyah-amaliyah warga NU serta fadlilah-fadlilah atau ijazah dari para kyai sepoh NU. Diharapkan buku ini dapat terbit dua kali dalam setahun.

4.     Madrasah Al-qur’an
Madrasah Al-qur’an merupakan kelanjutan dari program halaqoh diniyah. Program ini diberikan kepada mahasiswa baru yang belum lulus baca al-qur’an. Dalam pelaksanaanya bekerja sama dengan takmir dengan melibatkan mahasiswa yang mendapatkan beasiswa tahfidzul qur’an. LPIK akan memberikan ujian kelulusan setiap satu semester sekali. Sehingga diharapkan selama satu tahun mahasiswa yang belum lulus baca al-qur’an , akan mampu membaca al-qur’an dengan baik dan benar.  

 

  C.   Program Kerja Jangka Pendek (Rutin)
1.   Diskusi Rutin Keislaman dan Ke-Aswajaan
Kegiatan Diskusi Rutin Keislaman dimaksudkan untuk melakukan kajian-kajian terhadap permasalahan-permasalahan, fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat dan juga integrasi materi perkuliahan dalam perspektif Islam. Kajian dijadwalkan dua kali dalam satu bulan dengan nara sumber para dosen Universitas Islam Malang. Tema bahasan bebas, tetapi kajiannya diintegrasikan dengan ajaran Islam ASWAJA.

 

2.   Mbalah Aswaja
Mbalah Aswaja adalah program yang telah digagas oleh UNISMA bekerja sama dengan LPIK sejak bulan Januari 2019. Program ini telah berjalan kurang lebih 4 bulan di bawah tim koordinator Mbalah bekerja sama dengan takmir masjid Ainul Yaqin.

Kegiatan ini di isi dengan kajian-kajian terhadap amaliyah-maliyah an-nahdliyah dilihat dari berbagai macam perspektif dengan menghadirkan para ahli baik dalam sekup regional maupun nasional. Adapun materi dan jadwal sebagaimana terdapat di bawah ini;

 

MATERI KAJIAN MBALAH ASWAJA
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
Oleh :Tim Kajian Aswaja

 
	No.
	Tema
	Indikator Kajian
	Waktu
	Narasumber
	Moderator

	 1.
	Tahlil Perspektif sosiologis religius dan Fiqh
	· Dosen dan karyawan memahami tahlil dengan menggunakan pendekatan Fiqih

· Dosen dan karyawan memahami dalil naqli dan aqli terkait masalah Tahlil

·  
	Rabu, 16 Januari 2019
	KH. Marzuqi Mustamar

(Ketua PWNU Jawa Timur)
	Yoyok Amirudin, M.Pd.I

	2. 
	Tahlil ditinjau dari segi historis dan filosofis
	· Tahlilan; Perubahan yang terjadi dalam masyarakat

· Tahlilan meningkatkan sisi religiusitas

· Esensi makna tahlil

· Dosen dan karyawan memahami tahlil dengan pendekatan filosofis

 
	Rabu, 23 Januari 2019
	KH. Agus Sunyoto
	Dr. Afifullah Hasyim, M.Pd

	3.
	Tahlil ditinjau dari segi antropologis
	· Dosen dan karyawan memahami tahlil ditinjau dari segi antropologi
	Rabu, 13 Februari 2019
	Prof. Ali Maschan Moesa
	Imam Syafi’I, M.Pd.I

	4. 
	Istighotsah ditinjau dari segi historis dan filosofisnya
	· Sejarah awal mula Istighotsah

· Tujuan dasar dari Istighotsah

·  
	Rabu, 20 Februari 2019
	Ustadz Ma’ruf Chozin

(Direktur Aswaja Center PWNU Jawa Timur)
	Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I

	5. 
	Pendekatan tasawuf dalam tradisi sholawatan
	· Perubahan sikap seseorang pasca istighotsah

· Hubungan antar masyarakat dan istighotsah
	Rabu, 13 Maret 2019
	Ust. Yusuf Suharto, S. Ag, M.Pd.I)

(Dewan Pakar Aswaja Center Jawa Timur)
	Yoyok Amirudin, M.Pd.I

	6. 
	Majlis Dzikir dan sholawat ditinjau dari segi filosofis dan historis
	· Awal mula dari tradisi sholawatan di kalangan Nahdliyin

· Urgensi sholawat bagi seorang muslim
	Rabu, 10 April 2019
	Dr. KH. Abdul Wahid, M.Ag

(Dosen IAIN Jember dan Pengurus NU Jember)

 
	KH. Taqiyudin, M.T

	7. 
	Sikap tawasuth di tengah faham takfiri
	Tawazun, tasamuh, taadul, al adalah
	Rabu, 19 Juni 2019
	KH. Yasin Asmuni

(Pengasuh PP Petuk Semen KEdiri)
	Harun Al-Rasyid, M.A, P.hd

	8. 
	Internalisasi Aswaja di Bumi Nusantara
	· Sikap tasamuh, tawassut, I’tidal dan tawazun.
	Rabu, 17 Juli 2019
	KH. Ahmad Muwafiq

(Gus Muwafiq)
	Ahmad Bastomi, S.HI, M.CMR

	9. 
	Sikap tasamuh dalam perilaku antar umat beragama
	· Pengertian Tasamuh

· Konsep tasamuh sebagai wujud menciptakan perdamaian

· Sikap moderat di tengah perbedaan agama

 
	Rabu, 24 Juli 2019
	Prof. Dr. KH. Masdar F Mas’udi, M.A
	M.Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I

	10. 
	Memaknai sikap tawazun dalam beragama
	· Pengertian Tawazun

· Sikap tawazun dalam beragama
	Rabu, 14 Agustus 2019
	Gus Ulil Abshor Abdalla

 
	Dr. Afifullah Hasyim, M.Pd

	11. 
	Bermadzhab ditinjau dari segi historis dan filosofis
	· Benarkah bermadzhab menyimpang dari ajaran Islam

· Sejarah dalam bermadzhab

· Esensi seseorang dalam bermadzhab
	Rabu, 21 Agustus 2019
	KH. Ishomudin (Rois Syuriah PBNU)

 
	Indra Musthofa, M.Pd.I

	12. 
	Pendekatan Fiqih dan sosiologi religious dalam bermadzhab
	· Bermadzhab ditinjau dari segi fiqih

· Bermadzhab ditinjau dari segi sosiologi-religius
	Rabu, 11 September 2019
	KH. Miftakhul Akhyar

Ro’is Syuriyah PBNU
	Sulistyono, M.Pd

	13. 
	Aqidah Asy’ariyah dan Maturidiyah ditinjau dari segi sosiologi dan antropologi
	· Fakor kemunculan aqidah asy’ariyah dan Maturidiyah

· Faham asy’ariyah dan Maturidiyah ditinjau dari segi sosiologi dan antropologi

 
	Rabu, 18 September 2019
	Prof. Masykuri Abdilla, M.A
	Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I

	14. 
	Mengenal Ajaran tasawuf Imam Al Ghazali dan Imam Junaid al Baghdadi
	· Pemikiran tasawuf Imam Al Ghozali

· Pemikiran tasawuf Imam Junaidi Al Baghdadi
	Rabu, 9 Oktober 2019
	KH. Hasan Mutawakil Alallah.
	Yoyok Amirudin, M.Pd.I

 

	15. 
	Pendekatan historis dalam memahami Islam Nusantara
	· Pengertian Islam Nusantara

· Memahami Islam Nusantara melalui pendekatan historis

 
	Rabu, 23 Oktober 2019
	KH. Muhsin Ghazali
	Drs. Rosichin Manshur, M.Pd

	16. 
	Islam Nusantara ditinjau dari segi Fiqih
	· Memahami Islam Nusantara melalui pendekatan Fiqih

 
	Rabu, 13 November 2019
	KH. Afifufin Muhajir (PP. Syafiiah Situbondo)
	Zobi Mazhabi, M.Pd

 

 

	17. 
	Pendekatan sosiologi-religius dalam memahami Islam Nusantara
	· Memahami Islam Nusantara melalui pendekatan sosiologi-religius

 
	Rabu, 20 November 2019
	KH. Nazarudin Umar

(Jakarta)
	Muhammad Yunus, M.Pd

 

	 18.
	Islam Nusantara ditinjau dari segi tasawuf
	· Memahami Islam Nusantara melalui pendekatan tasawuf

 
	Rabu, 11 Desember 2019
	KH. Muqsid Ghazali
	Dian Mohammad Hakim, M.Pd.I

	 19.
	Cinta tanah air ditinjau dari aspek Filosofis dan Tasawuf
	· Memahami sikap cinta tanah air ditinjadu dari aspek filosofis dan Tasawuf
	Rabu, 18 Desember 2019
	Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj

(Ketua PBNU)
	Yoyok Amirudin, MPd.I


 

 

3.    Kajian Kitab  Kuning
Kajian  Kitab Kuning adalah kajian rutin setiap seminggu sekali yang dilakukan oleh LPIK bekerja sama  dengan remas masjid Ainul Yaqin , JQH dan  IPNU dan IPPNU. Kitab yang dikaji bisa berupa kitab masalah aqidah, akhlaq, fiqh maupun tasawuf. Adapun narasumber bisa langsung di handle oleh ketua LPIK atau mendatangkan dosen dari fakultas lain yang siap untuk memberikan  kajian dengan panduan kitab tertentu. Program ini dilakukan untuk melestarikan tradisi dari pada ulama’ pendiri NU.

 

  

PROGRAM KERJA
LEMBAGA PENGKAJIAN ISLAM & KEASWAJAAN (LPIK)
2019-2023
Unit: Kajian Ilmu, Teknologi Dan Pendidikan Islam
 
	No
	Nama Program
	Sifat

	1
	Menerbitkan dan mengesahkan kurikulum Pendidikan Agama Islam UNISMA
	Insidentil

	2
	Sosialisasi kurikulum yang telah disahkan dan diterbitkan kepada seluruh dosen agama UNISMA
	

	3
	FGD pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam UNISMA (tim penulis)
	

	4
	Menerbitkan bahan ajar pendidikan Agama Islam UNISMA
	

	5
	Bedah bahan ajar pendidikan agama Islam UNISMA kepada seluruh dosen agama
	

	6
	Workshop pengembangan metode dan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam
	

	7
	Menyusun bank soal untuk halaqah diniyah (pre test) secara online
	

	8
	Menyusun bank soal untuk ujian pendalaman keIslaman mahasiswa yang akan lulus (post test) secara online
	

	9
	Menerbitkan jurnal pengkajian Islam dan keaswajaan secara berkala bereputasi internasional setiap semester
	Rutin

	10
	Mengembangkan website pengkajian  Islam dan keaswajaan

 
	Insidentil

	11
	Melaksanakan batsul masail  kerjasama dengan pondok pesantren
	

	12
	Mengembangkan poster atau media visual pengkajian Islam dan keaswajaan di lingkungan UNISMA
	

	13
	Menerbitkan buku-buku pengkajian Islam dan keaswajaan oleh seluruh civitas UNISMA
	

	14
	Mendokumentasikan seluruh kegiatan LPIK, baik di lingkungan UNISMA atau di luar UNISMA
	

	15
	Menyusun kaledioskop seluruh kegiatan LPIK baik berupa buku atau video profil setiap tahun
	Rutin


 
 
 
 

BAB VI.
PENUTUP
Keberadaan Lembaga Pengkajian Islam dan Keaswajaan (LPIK) menjadi lembaga pembeda antara Kampus Universitas Islam Malang dengan kampus-kampus lain di Indonesia. Artinya bahwa LPIK dapat menjadi satu Ke-unik-kan yang dapat didorong dan dioptimalkan sebagai keunggulan bersaing (competitive advantage) di tengah-tengah persaingan Pendidikan Tinggi di Indonesia. Disamping itu, banyaknya dosen UNISMA yang memiliki kompetensi tinggi dalam bidang Keaswajaan, menjadi peluang besar bagi LPIK untuk memobilisasi mereka guna menjadikan LPIK sebagai pusat kajian dan rujukan ASWAJA di Indonesia bahkan dunia Internasional. Selain itu, kelebihan tersebut juga akan memudahkan terjadinya integrasi keilmuan Islam ASWAJA ke dalam materi-materi pembelajaran untuk mahasiswa. Untuk itu, penguatan terhadap sumber daya manusia di LPIK menjadi hal yang mendesak untuk diperhatikan guna mewujudkan cita-cita Universitas Islam Malang Menjadi Universitas unggul bertaraf internasional, berorientasi masa depan dalam IPTEKS dan budaya, untuk kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah, berlandaskan Islam Ahlussunnah waljama’ah

